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Abstract
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Revised: 11 September 2024  of Project-Based Learning (PBL) and the challenges faced by students
Accepted: 28 September 2024  and teachers. Involving 100 students and 20 teachers from several
schools that have implemented PBL, this research employs a mixed-
methods approach using surveys and semi-structured interviews. The
findings indicate that 75% of students feel more engaged in project-
based learning, while 60% of them experience difficulties in managing
time and resources. On the teacher side, 80% acknowledge an increase
in student motivation, but 65% feel unprepared to design effective
learning packages. This study identifies the need for clear guidelines,
adequate resources, teacher training, and flexible assessment systems.
The research concludes that to optimize the effectiveness of PBL, it is
essential for schools to provide appropriate support to both teachers
and students. Thus, project-based learning can be effectively
implemented, equipping students with the necessary skills to face future

challenges.
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INTRODUCTION

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia
pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Salah satu pendekatan
yang semakin diadopsi adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning, PBL) (Aswan, 2024b; Siregar et al., 2024). Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
kritis, kolaboratif, dan kreatif siswa. Namun, untuk mengimplementasikan
pembelajaran berbasis proyek secara efektif, diperlukan paket pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran yang relevan.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan yang lebih inovatif.
Pembelajaran berbasis proyek telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep yang lebih mendalam (Arnidah et al.,
2023; Aswan, 2023b, 2024a). Namun, banyak guru yang masih menghadapi
kesulitan dalam merancang dan mengimplementasikan paket pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip PBL. Tanpa adanya analisis kebutuhan yang
mendalam, paket pembelajaran yang dikembangkan mungkin tidak akan
memenuhi harapan dan kebutuhan siswa, yang pada akhirnya dapat mengurangi
efektivitas pembelajaran. Jika tema ini tidak diteliti, risiko yang dihadapi adalah
terjadinya kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan. Siswa mungkin
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tidak mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, yang dapat berdampak
negatif pada motivasi dan hasil belajar mereka (Arnidah et al., 2022; Arriany &
Aswan, 2022; Siregar & Aswan, 2022a). Selain itu, tanpa pemahaman yang jelas
tentang kebutuhan siswa, guru mungkin akan terus menggunakan metode
pengajaran Yyang tidak efektif, yang dapat menghambat perkembangan
keterampilan yang diperlukan di abad ke-21(Siregar et al., 2023, 2024).
Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan masyarakat, dan
kualitas pendidikan yang baik sangat penting untuk menciptakan generasi yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan global. Pembelajaran berbasis proyek,
sebagai salah satu metode inovatif, memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, tantangan dalam implementasinya menunjukkan bahwa
masih ada banyak hal yang perlu diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan
siswa (Elfeky et al., 2022; Villarejo, 2019). Masalah ini bukan hanya menjadi
perhatian individu atau kelompok tertentu, tetapi merupakan isu yang dihadapi
oleh banyak sekolah dan lembaga pendidikan di berbagai tingkatan. Dengan
meningkatnya tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki
keterampilan yang relevan, penting untuk memastikan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Kompleksitas masalah dalam konteks pembelajaran berbasis proyek
memerlukan pendekatan ilmiah untuk menyelesaikannya. Pembelajaran berbasis
proyek melibatkan berbagai elemen, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Setiap elemen ini memiliki tantangan tersendiri yang harus diatasi.
Dalam perencanaan, guru perlu mempertimbangkan tujuan pembelajaran, sumber
daya yang tersedia, dan karakteristik siswa(Bottcher-Oschmann et al., 2021,
Kuhfeld et al., 2020; Siew et al., 2015). Dalam pelaksanaan, tantangan dapat
muncul dari dinamika kelompok, manajemen waktu, dan keterlibatan siswa.
Evaluasi juga menjadi aspek penting, di mana guru harus mampu menilai tidak
hanya hasil akhir proyek, tetapi juga proses yang dilalui siswa. Oleh karena itu,
analisis kebutuhan paket pembelajaran dalam konteks PBL harus dilakukan secara
sistematis dan ilmiah (Candra et al., 2019; Hsu et al., 2019). Metode penelitian
yang tepat, seperti survei, wawancara, dan observasi, perlu diterapkan untuk
mengumpulkan data yang relevan. Dengan pendekatan yang ilmiah, diharapkan
dapat ditemukan solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan yang ada dan
meningkatkan kualitas paket pembelajaran yang dikembangkan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan. Dengan melakukan
analisis kebutuhan paket pembelajaran, penelitian ini akan menghasilkan
informasi yang berguna bagi pengembang kurikulum, pendidik, dan pemangku
kepentingan lainnya (Aswan, 2023b, 2024c). Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai dasar untuk merancang paket pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya literatur
yang ada mengenai pembelajaran berbasis proyek. Dengan mengidentifikasi
kebutuhan siswa dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi PBL,
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru yang dapat digunakan untuk
pengembangan teori dan praktik pendidikan. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa pendidikan tetap relevan dan mampu menjawab tantangan yang dihadapi
oleh generasi masa depan. penelitian ini berakar dari fenomena yang terjadi di
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lapangan. Banyak sekolah yang telah mencoba menerapkan pembelajaran berbasis
proyek, namun hasilnya seringkali tidak sesuai dengan harapan. Siswa mungkin
merasa kurang terlibat, atau hasil belajar mereka tidak menunjukkan peningkatan
yang signifikan(Aswan, 2022b, 2022a). Hal ini menunjukkan bahwa ada masalah
dalam desain dan implementasi paket pembelajaran yang digunakan. Melalui
penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk
guru, siswa, dan dokumen kurikulum, untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang kebutuhan paket pembelajaran. Dengan memahami
substansi masalah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan solusi yang tepat
dan relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis proyek. Dengan
latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan paket pembelajaran dalam konteks pembelajaran berbasis proyek.

METHODS

Metode penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran,
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kebutuhan
paket pembelajaran dalam konteks pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini
akan melibatkan siswa dan guru dari beberapa sekolah yang telah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek selama minimal satu tahun. Sampel akan diambil
secara purposive, dengan target sekitar 100 siswa dan 20 guru(Creswell & Clark,
2018; Creswell, 2017) . Data akan dikumpulkan melalui survei yang dirancang
untuk mengukur persepsi siswa dan guru terhadap paket pembelajaran yang ada,
serta wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pembelajaran berbasis proyek.

Setelah data terkumpul, analisis akan dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif untuk data kuantitatif dari survei, sementara data kualitatif dari
wawancara akan dianalisis melalui analisis tematik. Proses ini akan melibatkan
transkripsi wawancara, pengkodean data, dan penyusunan narasi berdasarkan
tema yang muncul. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini
akan melakukan uji coba kuesioner dan triangulasi data dari berbagai sumber(Ary
et al., n.d.). Dengan pendekatan yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai kebutuhan paket
pembelajaran dan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran berbasis proyek,
serta menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat untuk pengembangan praktik
pendidikan yang lebih baik.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis data yang diperoleh dari
survei dan wawancara dengan siswa dan guru yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan paket
pembelajaran yang efektif dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi
metode ini. Dengan melibatkan 100 siswa dan 20 guru dari beberapa sekolah yang
telah menerapkan pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman dan persepsi mereka
terhadap metode pembelajaran ini.
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Dari hasil survei yang dilakukan, ditemukan bahwa 75% siswa merasa lebih
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dibandingkan dengan metode
tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Sebanyak 68% siswa
melaporkan bahwa mereka lebih memahami materi pelajaran ketika diajarkan
melalui proyek, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik. Selain itu, 70% siswa merasa
bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu mereka mengembangkan
keterampilan kolaboratif, yang sangat penting dalam dunia kerja saat ini. Namun,
meskipun banyak siswa merasakan manfaat dari metode ini, 60% dari mereka
juga mengungkapkan kesulitan dalam mengelola waktu dan sumber daya selama
proyek berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis
proyek memiliki banyak keuntungan, tantangan dalam manajemen proyek tetap
perlu diperhatikan.

Dari sisi guru, hasil survei menunjukkan bahwa 80% dari 20 guru yang
disurvei mengakui bahwa pembelajaran berbasis proyek meningkatkan motivasi
siswa. Namun, 65% guru melaporkan bahwa mereka merasa kurang siap dalam
merancang paket pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL. Banyak
guru yang merasa bahwa mereka tidak memiliki cukup pengetahuan atau
keterampilan untuk mengembangkan proyek yang efektif dan menarik bagi siswa.
Selain itu, 70% guru menyatakan bahwa mereka membutuhkan lebih banyak
pelatihan dan sumber daya untuk mendukung implementasi pembelajaran berbasis
proyek secara efektif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
dan kenyataan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode ini.

Wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka. Banyak guru menekankan
pentingnya dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan sumber daya dan
pelatihan yang diperlukan. Mereka mengungkapkan bahwa kolaborasi antar guru
dalam merancang proyek dapat meningkatkan kualitas paket pembelajaran yang
dihasilkan. Guru juga menyatakan bahwa mereka perlu berbagi pengalaman dan
strategi dengan rekan-rekan mereka untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek. Di sisi lain, siswa
mengungkapkan bahwa mereka menghargai kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok dan belajar dari teman-teman mereka. Namun, beberapa siswa juga
menyatakan bahwa mereka merasa terbebani dengan ekspektasi untuk
menghasilkan hasil yang sempurna dalam proyek. Hal ini menunjukkan perlunya
penyesuaian dalam penilaian dan umpan balik yang diberikan kepada siswa
selama proses pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan temuan dari survei dan wawancara, beberapa kebutuhan paket
pembelajaran yang diidentifikasi meliputi panduan yang jelas, sumber daya yang
memadai, pelatihan untuk guru, dan fleksibilitas dalam penilaian. Siswa dan guru
membutuhkan panduan yang lebih jelas mengenai langkah-langkah dalam
menyelesaikan proyek, termasuk penjelasan tentang tujuan, proses, dan kriteria
penilaian. Tersedianya sumber daya, seperti materi ajar, alat, dan teknologi, sangat
penting untuk mendukung pelaksanaan proyek. Selain itu, guru memerlukan
pelatihan yang lebih intensif mengenai desain dan implementasi pembelajaran
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berbasis proyek, termasuk strategi untuk mengelola dinamika kelompok dan
penilaian yang adil. Penilaian yang lebih fleksibel dan berbasis proses dapat
membantu mengurangi tekanan pada siswa dan mendorong mereka untuk lebih
fokus pada pembelajaran daripada hanya hasil akhir.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah dan lembaga
pendidikan mengembangkan paket pembelajaran yang mencakup panduan yang
jelas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis
proyek. Sekolah juga perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang dan melaksanakan proyek.
Selain itu, penerapan sistem penilaian yang lebih holistik, yang tidak hanya
menilai hasil akhir tetapi juga proses dan keterlibatan siswa selama proyek, sangat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Dengan
memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran berbasis
proyek, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan
siswa di abad ke-21.

Discussion

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai
kebutuhan paket pembelajaran dalam konteks pembelajaran berbasis proyek
(PBL) dan tantangan yang dihadapi oleh siswa dan guru. Dengan melibatkan 100
siswa dan 20 guru dari berbagai sekolah, penelitian ini berhasil mengidentifikasi
berbagai aspek yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis proyek.
Diskusi ini akan membahas temuan utama, implikasi dari hasil penelitian, serta
rekomendasi untuk pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa 75% siswa
merasa lebih terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dibandingkan dengan
metode tradisional. Hal ini sejalan dengan banyak penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Ketika siswa terlibat dalam proyek yang relevan dan menarik, mereka cenderung
lebih aktif dalam proses belajar dan lebih mampu mengaitkan teori dengan
praktik. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi
juga membantu siswa mengembangkan keterampilan penting seperti kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah (Beste, 2023; Wahyudi & Winanto, 2018).
Namun, meskipun banyak siswa merasakan manfaat dari metode ini, 60% dari
mereka juga mengungkapkan kesulitan dalam mengelola waktu dan sumber daya
selama proyek berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun PBL memiliki
banyak keuntungan, tantangan dalam manajemen proyek tetap perlu diperhatikan.

Dari sisi guru, hasil survei menunjukkan bahwa 80% dari 20 guru yang
disurvei mengakui bahwa pembelajaran berbasis proyek meningkatkan motivasi
siswa. Namun, 65% guru melaporkan bahwa mereka merasa kurang siap dalam
merancang paket pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dihadapi
oleh guru dalam menerapkan metode ini. Banyak guru yang merasa bahwa
mereka tidak memiliki cukup pengetahuan atau keterampilan untuk
mengembangkan proyek yang efektif dan menarik bagi siswa (Baran et al., 2021,
Nordahl et al., 2022). Kesenjangan ini dapat menjadi penghalang bagi
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implementasi PBL yang sukses, karena guru adalah kunci dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pendidikan untuk memberikan dukungan yang memadai kepada guru,
termasuk pelatihan dan sumber daya yang diperlukan.

Wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka. Banyak guru menekankan
pentingnya dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan sumber daya dan
pelatihan yang diperlukan. Mereka mengungkapkan bahwa kolaborasi antar guru
dalam merancang proyek dapat meningkatkan kualitas paket pembelajaran yang
dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama dan kolaborasi di antara guru
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Bottcher-
Oschmann et al., 2021; Pattaufi & Aswan, 2022). Selain itu, siswa
mengungkapkan bahwa mereka menghargai kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok dan belajar dari teman-teman mereka. Namun, beberapa siswa juga
menyatakan bahwa mereka merasa terbebani dengan ekspektasi untuk
menghasilkan hasil yang sempurna dalam proyek. Hal ini menunjukkan perlunya
penyesuaian dalam penilaian dan umpan balik yang diberikan kepada siswa
selama proses pembelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan temuan dari survei dan wawancara, beberapa kebutuhan paket
pembelajaran yang diidentifikasi meliputi panduan yang jelas, sumber daya yang
memadai, pelatihan untuk guru, dan fleksibilitas dalam penilaian. Siswa dan guru
membutuhkan panduan yang lebih jelas mengenai langkah-langkah dalam
menyelesaikan proyek, termasuk penjelasan tentang tujuan, proses, dan kriteria
penilaian. Tersedianya sumber daya, seperti materi ajar, alat, dan teknologi, sangat
penting untuk mendukung pelaksanaan proyek (Aswan, 2023a; Rohmad, 2019;
Siregar & Aswan, 2022b). Selain itu, guru memerlukan pelatihan yang lebih
intensif mengenai desain dan implementasi pembelajaran berbasis proyek,
termasuk strategi untuk mengelola dinamika kelompok dan penilaian yang adil.
Penilaian yang lebih fleksibel dan berbasis proses dapat membantu mengurangi
tekanan pada siswa dan mendorong mereka untuk lebih fokus pada pembelajaran
daripada hanya hasil akhir.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat signifikan bagi pengembangan
praktik pendidikan. Sekolah dan lembaga pendidikan perlu mengembangkan
paket pembelajaran yang mencakup panduan yang jelas dan sumber daya yang
memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat
dilakukan dengan melibatkan guru dalam proses perancangan kurikulum dan
memberikan mereka kebebasan untuk menyesuaikan proyek dengan kebutuhan
siswa. Selain itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan berkelanjutan
bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang dan
melaksanakan proyek. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek praktis dan
teoritis dari PBL, serta strategi untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul
selama proses pembelajaran(Erlina et al., 2022). Penerapan sistem penilaian yang
lebih holistik juga sangat penting. Penilaian yang tidak hanya menilai hasil akhir
tetapi juga proses dan keterlibatan siswa selama proyek dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung. Dengan memberikan umpan balik
yang konstruktif dan mendorong siswa untuk merefleksikan proses belajar
mereka, guru dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih
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dalam tentang materi pelajaran. Selain itu, penilaian yang lebih fleksibel dapat
mengurangi tekanan pada siswa dan mendorong mereka untuk lebih fokus pada
pembelajaran daripada hanya hasil akhir.Dalam konteks yang lebih luas,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
menjadi alat yang efektif untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di
masa depan(Laili et al., 2019; Rini & Cholifah, 2020). Dengan mengembangkan
keterampilan kolaboratif, komunikasi, dan pemecahan masalah, siswa akan lebih
siap untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat di dunia kerja. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk terus mendukung dan
mengembangkan praktik pembelajaran berbasis proyek di sekolah-sekolah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penting bagi
sekolah dan guru untuk mengatasi tantangan yang ada dan memenuhi kebutuhan
yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Dengan pendekatan yang tepat,
diharapkan pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi metode yang efektif
dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan, serta
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja.
Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan bagi pengembang kurikulum dan
pendidik, tetapi juga menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang
pendidikan yang berfokus pada inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (PBL) memiliki
potensi yang signifikan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam
proses belajar. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa siswa merasa lebih terlibat dan
termotivasi ketika terlibat dalam proyek yang relevan dan menarik. Namun, tantangan
dalam manajemen waktu dan sumber daya selama pelaksanaan proyek masih menjadi
kendala yang perlu diatasi. Selain itu, guru juga menghadapi kesulitan dalam merancang
paket pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL, yang menunjukkan perlunya
dukungan dan pelatihan yang lebih intensif untuk meningkatkan keterampilan mereka.

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek,
penting bagi sekolah dan lembaga pendidikan untuk mengembangkan paket pembelajaran
yang mencakup panduan yang jelas, sumber daya yang memadai, dan sistem penilaian
yang fleksibel. Dengan memberikan dukungan yang tepat kepada guru dan siswa,
diharapkan pembelajaran berbasis proyek dapat diimplementasikan secara efektif,
sehingga dapat mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan
bagi pengembang kurikulum dan pendidik, tetapi juga menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut dalam bidang pendidikan yang berfokus pada inovasi dan peningkatan kualitas
pembelajaran.
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